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Abstract 

 

In the business world, technology owned by a company is an infrastructure that is very important in 

supporting the company's efforts to increase profits. The current global business trend is encouraging 

company managers to move away from the trend of building their own technology needed to become a 

trend to get technology through collaboration with other companies because it can reduce expensive 

research costs, stimulate the innovation process to be able to fulfill requests that will ultimately improve 

the performance produced. his study proposes a model that can be used to analyze the contribution of 

external technology acquisition to company performance External technology acquisition contributes 

positively to company performance, and this contribution is strengthened by the moderator effect of 

internal R & D effort. Investment in internal R & D effort does not only stimulate the occurrence of 

innovation processes that will be needed to produce good performance but also strengthen the company's 

absorptive capacity. Absorptive capacity is needed to strengthen the company's ability to learn the latest 

knowledge and technology. 
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Teknologi 

 

Menurut Khalil pada tahun 2000 teknologi adalah pengetahuan, produk, proses, peralatan, 

metode, dan sistem yang digunakan untuk menghasilkan barang atau jasa. Pandangan umum menyatakan 

teknologi sebagai sebuah perangkat keras (hardware), teknologi dianggap sebagai sebuah mesin, 

komputer, atau peralatan elektronik yang sudah sangat maju. Definisi teknologi lebih luas dari sekedar 

sebuah mesin. Zeleny (1986) menggaris bawahi pernyataan tersebut dengan menyatakan bahwa teknologi 

terdiri dari three interdependent, codetermining, dan equally important komponen, yaitu: hardware, 

software, dan brainware (Khalil, 2000).  

Teknologi bersifat dinamis serta berubah dan berkembang seiring waktu. Untuk mampu bertahan 

dalam menghadapi perkembangan zaman dan ketatnya persaingan bisnis, perusahaan harus mampu 

mendapatkan teknologi terbaru yang dibutuhkan dan memaksimalkan teknologi sebelumnya yang 

dimiliki perusahaan. Tren global bisnis yang berkembang saat ini mendorong para manajer perusahaan 

untuk beralih dari tren membangun teknologi (building technology) menjadi tren membeli teknologi 

(buying technology) Eskelin, 2001).  

Bagi para manajer, mendapatkan teknologi dari luar (external technology acquisition) dianggap 

memiliki keunggulan dibandingkan membangun sendiri teknologi tersebut secara mandiri (internal R&D 

effort). 

Keunggulan-keunggulan akuisisi teknologi eksternal ini diantaranya adalah memerlukan dana 

yang lebih rendah dibandingkan internal R&D effort, pertumbuhan perusahaan lebih cepat dicapai, dan 

bahkan perusahaan bisa melakukan pencapaian lebih hebat dibandingkan pesaingnya (gaining access to 

‘state of the art’ technology). Penelitian-penelitian mengenai keunggulan-keunggulan akuisisi teknologi 

tersebut diatas dilakukan oleh Noory tahun 1990, Capon and Glazer tahun 1987, Granstand et al tahun 

1992, Chatterji and Manuel tahun 1993, dan Jones et al tahun 2001 (Tsai and Wang, 2008). 

Cohen and Levinthal (1990) menyatakan bahwa kemampuan in-house development akan 

meningkatkan absorptive capacity perusahaan itu sendiri (kemampuan untuk mengidentifikasi nilai 

pengetahuan teknologi dari luar, mengasimilasikan pengetahuan tersebut, dan merubahnya menjadi 

aktivitas inovasi untuk menghasilkan proses dan produk yang bernilai komersil) (Tsai and Wang, 2008). 
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 Dibandingkan dengan akuisisi teknologi eksternal, internal R&D effort memiliki beberapa 

kelemahan, diantaranya adalah: membutuhkan kemampuan teknis yang kuat, waktu penelitian yang 

cukup lama dan dukungan finansial dalam jumlah besar (Khalil, 2000). Aktivitas internal R&D effort 

juga harus siap menghadapi resiko kegagalan selama proses berlangsung. Beberapa penelitian 

menyatakan bahwa hanya 50% proyek R&D internal (untuk perusahaan yang bergerak di bidang IT) yang 

berhasil diselesaikan sesuai jadwal dan dana yang telah ditentukan Eskelin (2001). 

Penelitian yang berkaitan dengan internal R&D effort dan akuisisi teknologi eksternal telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Caloghirou et al (2004) menjelaskan interaksi antara existing internal 

capabilities perusahaan dengan external sources of knowledge terhadap level proses inovasi yang terjadi. 

Lang (2008) meneliti hubungan antara domestic R&D, knowledge stock dan productivity dynamics. 

Hubungan antara aktivitas internal R&D dan peningkatan produktivitas perusahaan dijelaskan dalam 

penelitian oleh Kwon dan Inui tahun (2003), Bond et al (2003), Mahony and Vecchi (2009), Chesbrough 

and Liang (2007), Hu and Jefferson (2004), Sveikauskas (1986), Graversen and Mark (2005), sedangkan 

keuntungan melakukan akuisisi teknologi eksternal dikemukakan oleh penelitian Noori pada tahun 1990), 

Capon and Glazer pada tahun 1987, Chatterji and Manuel pada tahun 1993, Jones et al pada tahun 2001, 

Jonash pada tahun 1996, Teece pada tahun 1992, dan Vanhaverbeke pada tahun 2004 (Tsai and Wang, 

2008). 

 

Komponen Teknologi  

 

Zeleny pada tahun 1986 menjelaskan bahwa teknologi terdiri atas tiga komponen yang saling 

mempengaruhi, komponen-komponen tersebut adalah (Khalil 2000): 

a. Hardware: The physical structure and logical layout of equipment or machinery that is to be 

used to carry out the required task. 

b. Software: The knowledge of how to use the hardware in order to carry out the required task. 

c. Brainware: The reason for using the technology in a particular way. Komponen keempat yang 

bersifat bebas ditambahkan untuk melengkapi semua tingkatan pencapaian teknologi, komponen 

keempat tersebut adalah: 

d. Know-how: The learned or acquired knowledge of or technical skill regarding how to do things 

well. 
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Gambar 1. THIO Frame Work of Technology Components (Sharif, 2008) 
 

Gambar II.1. THIO Frame Work of Technology Components (Sharif, 2008) 

 

Kesimpulan 

 

Technology alliances menjelaskan bahwa akuisisi teknologi eksternal tidak berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan. Karena, kuatnya pengaruh akuisisi teknologi eksternal terhadap kinerja 

perusahaan dipengaruhi oleh kemampuan internal R&D effort dari perusahaan itu sendiri.  

Internal R&D effort bernilai positif tetapi menunjukkan bahwa efek moderator dari internal 

R&D effort tidak begitu kuat mempengaruhi hubungan akuisisi teknologi eksternal dengan kinerja 

perusahaan.  

Absorptive capacity  menunjukkan bahwa kemampuan perusahan dalam menyerap pengetahuan 

teknologi dari luar masih perlu dikembangkan lagi untuk mencapai hasil yang lebih baik. Absorptive 

capacity perusahaan dipengaruhi oleh level internal R&D effort yang dimiliki. 
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